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Abstrak−Pengolahan citra telah menjadi teknologi yang semakin penting dalam berbagai bidang, termasuk 

botani, terutama untuk mendukung proses identifikasi tanaman secara otomatis. Salah satu tantangan utama 

dalam identifikasi bunga melati adalah proses manual yang membutuhkan waktu lama dan sangat bergantung 

pada keahlian individu. Untuk mengatasi keterbatasan ini, penelitian ini bertujuan merancang sistem deteksi 

dan klasifikasi bunga melati berbasis Convolutional Neural Network (CNN) yang dapat mengidentifikasi empat 

jenis bunga melati, yaitu Melati Putih, Melati Jepang, Melati Gambir, dan Melati Kuning. Sistem ini 

menggunakan arsitektur CNN ResNet50v2 yang dimodifikasi, termasuk penambahan lapisan dropout sebesar 

50%, optimizer Adam dengan learning rate 0,001, serta teknik augmentasi data untuk meningkatkan performa 

model. Dataset yang digunakan terdiri dari 350 gambar untuk training dan 88 gambar untuk testing. Sistem 

juga dirancang dalam bentuk berbasis web untuk menyediakan fitur deteksi real-time dan histori klasifikasi. 

Evaluasi dilakukan menggunakan metrik akurasi, precision, recall, f1-score, MSE, RMSE, dan MAPE. Hasil 

menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan memiliki akurasi sebesar 97%, MSE 0,33, RMSE 0,18, dan 

MAPE 1,8%. Temuan ini menunjukkan bahwa sistem mampu mendeteksi dan mengklasifikasi bunga melati 

dengan tingkat akurasi yang tinggi, sehingga dapat membantu proses identifikasi secara cepat dan akurat. Saran 

untuk penelitian selanjutnya adalah menambah jumlah dataset agar model dapat memiliki generalisasi lebih 

baik terhadap variasi data yang lebih luas, serta mengeksplorasi arsitektur model lainnya untuk membandingkan 

performa. Sistem ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam bidang pendidikan, pertanian, 

dan konservasi tanaman, khususnya untuk mempermudah identifikasi bunga melati secara otomatis. 

Kata Kunci: Bunga Melati, Convolutional Neural Network, ResNet50v2, Pengolahan Citra, Sistem Deteksi 

Abstract−Image processing has become an increasingly important technology in various fields, including 

botany, particularly to support the automatic identification of plants. One of the main challenges in identifying 

jasmine flowers lies in the manual process, which is time-consuming and heavily reliant on individual expertise. 

To address these limitations, this research aims to design a detection and classification system for jasmine 

flowers using Convolutional Neural Network (CNN), capable of identifying four jasmine flower types: Melati 

Putih, Melati Jepang, Melati Gambir, and Melati Kuning. The system employs a modified CNN architecture, 

ResNet50v2, incorporating a 50% dropout layer, Adam optimizer with a learning rate of 0.001, and data 

augmentation techniques to enhance model performance. The dataset used consists of 350 images for training 

and 88 images for validation. Additionally, the system is designed as a web-based application to provide real-

time detection features and classification history. Evaluation metrics include accuracy, precision, recall, f1-

score, MSE, RMSE, and MAPE. Results indicate that the developed system achieves an accuracy of 97%, MSE 

0,33, RMSE 0,18, dan MAPE 1,8%.. These findings demonstrate that the system can effectively detect and 

classify jasmine flowers with high accuracy, enabling fast and precise identification. Future research is 

recommended to expand the dataset to improve the model's generalization across broader variations and 

explore other model architectures for performance comparison. This system is expected to provide significant 

contributions to education, agriculture, and plant conservation, especially in facilitating the automatic 

identification of jasmine flowers. 

Keywords: Jasmine Flower, Convolutional Neural Network, ResNet50v2, Image Processing, Detection System. 

1.  PENDAHULUAN 

Dalam era teknologi digital, pengolahan citra telah menjadi salah satu bidang yang sangat 

berkembang, terutama dalam aplikasi kecerdasan buatan seperti Convolutional Neural Network 

(CNN). Keunggulan CNN terletak pada kemampuannya untuk mengenali pola visual dalam data 

gambar melalui lapisan-lapisan konvolusi, tanpa memerlukan rekayasa fitur (feature engineering) 
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manual yang kompleks. CNN telah membuktikan performa yang unggul dalam berbagai tugas 

klasifikasi citra. (Naufal & Kusuma, 2021). 

Salah satu tantangan utama dalam bidang botani adalah identifikasi bunga secara manual, 

seperti bunga melati yang memiliki beragam jenis seperti Melati Putih, Melati Jepang, Melati 

Gambir, dan Melati Kuning. Proses ini tidak hanya membutuhkan waktu yang lama, tetapi juga 

bergantung pada keahlian seseorang, sehingga rawan terhadap kesalahan. Hal ini menimbulkan 

kebutuhan akan sistem berbasis teknologi yang dapat mendeteksi dan mengklasifikasi bunga melati 

secara otomatis dengan tingkat akurasi tinggi. 

Namun, penelitian tentang klasifikasi bunga melati berbasis CNN masih terbatas. Sebagian 

besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada klasifikasi bunga secara umum atau jenis 

tanaman lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

mengembangkan sistem deteksi dan klasifikasi berbasis CNN untuk bunga melati, yang mampu 

mengidentifikasi empat jenis bunga melati: Melati Putih, Melati Jepang, Melati Gambir, dan Melati 

Kuning. 

Dalam penelitian ini, digunakan arsitektur CNN ResNet50v2 yang dimodifikasi untuk 

meningkatkan performa. Modifikasi mencakup penggunaan teknik augmentasi data untuk 

meningkatkan jumlah dan variasi data latih, dan penggunaan adam optimizer sebagaimana 

dikembangkan oleh Gunjan Sharma dalam studinya yang mencapai akurasi hingga 95% pada 

klasifikasi multi kelas (Sharma et al., 2023). Selain itu, model juga dilengkapi dengan fungsi dropout 

sebesar 50% untuk mencegah overfitting, yang terbukti efektif dalam menjaga generalisasi model 

pada data baru, menurut (Haruna et al., 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem berbasis CNN dengan 

arsitektur ResNet50v2, serta memanfaatkan modifikasi seperti augmentasi data, dropout, dan 

optimizer Adam. Sistem ini diharapkan dapat menjadi solusi terhadap tantangan identifikasi manual 

bunga melati sekaligus memberikan manfaat praktis di berbagai bidang, seperti pendidikan, 

pertanian, dan konservasi tanaman. 

2.  METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis membuat kerangka pikir yang berisikan gambaran proses 

metode yang digunakan. Berikut merupakan gambaran secara garis besar dari penelitian yang akan 

dilakukan. 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

2.1.1 Pengumpulan Data 

Ada beberapa langkah yang dilakukan dalam mengumpulkan data dengan metode ini, yaitu: 
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a. Dataset 

Pada tahap ini, penulis mengumpulkan data gambar yang akan digunakan sebagai dataset 

untuk penelitian. Data gambar yang digunakan diperoleh melalui beberapa sumber, di antaranya 

Google Image, dan Kaggle. Data yang dikumpulkan terdiri dari berbagai kategori sesuai dengan 

kebutuhan penelitian, dengan fokus pada pengumpulan data dalam jumlah cukup untuk memastikan 

akurasi model. 

b. Studi Pustaka 

Metode ini digunakan penulis sebagai pendukung dan referensi untuk penelitian. Jurnal serta 

artikel ilmiah yang berhubungan dengan CNN, klasifikasi citra, dan jaringan saraf tiruan digunakan 

untuk memperkuat landasan teori dan metodologi. 

2.1.2 Preprocessing Data 

Pada tahap preprocessing yang mencakup pembagian dataset dengan proporsi 80:20 serta 

pelabelan data citra sesuai kelasnya. Disini penulis membagi data menjadi 4 kategori terlebih dahulu  

yaitu melati putih, melati jepang, melati kuning, dan melati gambir. Kemudian akan dikenakan 

preprocessing lanjutan saat akan pelatihan untuk mengefisienkan waktu pengerjaan. 

2.1.3 Perancangan Model CNN ResNet50v2 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Convulation Neural Network 

(CNN) untuk pengklasifikasian citra bunga melati. Penelitian ini akan menggunakan arsitektur 

ResNet50v2 dengan layer modifikasi 

Pada tahapan ini, dilakukan pembangunan algoritma Convolutional Neural Network (CNN) 

menggunakan arsitektur ResNet50V2 dengan bahasa pemrograman Python. Model ini dirancang 

untuk mengklasifikasikan gambar bunga ke dalam empat kelas (Bunga Melati Jepang, Bunga Melati 

Kuning, Bunga Melati Putih, Bunga Melati Gambir). Sebelum dataset dilatih, data yang digunakan 

akan melalui tahapan resize pixel gambar dan menggunakan augmentasi data, seperti rotasi, zoom, 

flipping horizontal, serta pergeseran posisi, untuk meningkatkan keragaman data.  

Arsitektur model terdiri dari lapisan convolutional, batch normalization, dan pooling layers 

dari ResNet50V2, diikuti oleh lapisan Global Average Pooling, Dropout sebesar 50%, dan fully 

connected layer dengan fungsi aktivasi softmax untuk menentukan probabilitas kelas. Model 

menggunakan optimizer Adam dengan learning rate 0,001 dan fungsi categorical crossentropy 

untuk meminimalkan kesalahan klasifikasi. Pelatihan dihentikan secara otomatis dengan Early 

Stopping jika loss validasi tidak membaik selama 20 epoch, serta Model Checkpoint digunakan 

untuk menyimpan model terbaik. 

Sebagai evaluasi performa, model mengukur akurasi validasi serta tingkat kesalahan 

menggunakan metrik Recall, Precision, f1-score, MSE (Mean Squared Error), RMSE (Root Mean 

Squared Error), MAE (Mean Absolute Error), dan MAPE (Mean Absolute Percentage Error). 

Model terbaik disimpan dalam format .keras untuk digunakan dalam aplikasi web. Evaluasi ini 

digunakan untuk melihat apakah model yang dibangun mengalami overfitting atau tidak. 

2.1.4 Perancangan Aplikasi Web 

Dibagian ini penulis membuat aplikasi web sederhana untuk User hanya dapat mendeteksi 

bunga melati melalui unggahan gambar, melihat riwayat deteksinya, serta mengubah kata sandi akun 

mereka sendiri. Sementara itu, administrator memiliki akses melihat dan menghapus riwayat 

seluruh deteksi, membuat dan meng edit akun, serta mengunggah model CNN terbaru. 

3.  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa Sistem 

3.1.1 Analisa Sistem Berjalan 

Pada sistem manual, proses identifikasi dan klasifikasi jenis bunga melati dilakukan secara 

visual oleh ahli botani dengan mengamati karakteristik fisik bunga seperti warna kelopak, bentuk 

daun, dan pola tertentu. Pendekatan ini memerlukan waktu yang cukup lama dan sangat bergantung 
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pada keahlian individu, sehingga sering kali menghasilkan hasil yang subjektif dan tidak konsisten. 

Selain itu, metode ini sulit diakses oleh masyarakat umum yang membutuhkan identifikasi cepat 

untuk keperluan komersial, penelitian, atau edukasi. 

Metode manual juga menghadapi tantangan dalam hal efisiensi waktu dalam prosesnya. 

Ketergantungan pada pengamatan manusia juga membuat proses ini rentan terhadap kesalahan, 

terutama jika terdapat variasi lingkungan atau kerusakan fisik pada bunga. Kondisi ini menyoroti 

perlunya solusi otomatis yang dapat mendeteksi dan mengklasifikasikan bunga melati dengan cepat, 

akurat, dan konsisten menggunakan teknologi seperti Convolutional Neural Network (CNN). 

3.1.2 Analisa Sistem Usulan 

Rancangan sistem usulan bertujuan untuk memberikan gambaran umum pengembangan 

sistem baru yang dapat menggantikan metode manual dalam proses identifikasi bunga melati. 

Adapun solusi yang diusulkan adalah merancang sebuah aplikasi deteksi dan klasifikasi bunga 

melati berbasis web menggunakan teknologi Convolutional Neural Network (CNN) dengan 

arsitektur ResNet50v2. Sistem ini dirancang untuk memberikan hasil yang lebih cepat, akurat, dan 

konsisten dalam mendeteksi empat jenis bunga melati: Melati Putih, Melati Jepang, Melati Gambir, 

dan Melati Kuning. 

Dengan mengubah proses identifikasi menjadi sistematis dan terkomputerisasi, sistem ini 

diharapkan dapat mempermudah pengguna dalam mengenali jenis bunga melati tanpa memerlukan 

keahlian khusus. Selain itu, hasil klasifikasi akan disimpan dalam database untuk mendukung 

analisis atau dokumentasi lebih lanjut. Berikut adalah rancangan sistem usulan yang digambarkan 

menggunakan activity diagram. 

 

Gambar 2. Activity Diagram Sistem Usulan 

3.2 Perancangan Basis Data 

3.2.1 Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD (Entity-Relationship Diagram) ini menggambarkan sistem yang memungkinkan 

pengguna untuk melakukan deteksi dan klasifikasi jenis bunga melati. Informasi pengguna, seperti 

name, email, password, dan role (admin atau user), disimpan dalam entitas users. Setiap pengguna 

dapat melakukan deteksi bunga melati, dan hasilnya disimpan dalam entitas history, yang mencakup 

data gambar, label prediksi, tingkat keyakinan, serta waktu deteksi. Selain itu, admin dapat 

mengunggah model CNN baru yang digunakan oleh sistem, dan informasi model tersebut disimpan 

dalam entitas model_history, termasuk nama model, waktu unggah, dan status aktif model. 
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Gambar 3. Perancangan ERD (Entity-Relationship Diagram) 

3.2.2 Transformasi ERD ke Logical Record Structure (LRS) 

Proses transformasi ERD ke LRS melibatkan pemetaan entitas dan hubungan dalam ERD 

menjadi tabel-tabel dan kolom-kolom dalam LRS: 

a. Setiap entitas menjadi sebuah tabel: Tiap kotak dalam ERD menjadi sebuah tabel di 

LRS. 

b. Atribut menjadi kolom: Setiap oval (atribut) dalam ERD menjadi sebuah kolom dalam 

tabel. 

c. Hubungan antar entitas dengan kunci asing: dalam sistem direpresentasikan dengan 

menggunakan kunci asing (foreign key). Sebagai contoh, kolom user_id dalam tabel 

history berfungsi sebagai kunci asing yang menghubungkan tabel tersebut dengan tabel 

users. 

 

Gambar 4. Transformasi ERD ke LRS 
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3.2.3 Logical Record Structure (LRS) 

LRS ini menggambarkan sistem yang memungkinkan pengguna untuk melakukan deteksi 

dan klasifikasi jenis bunga melati. Data pengguna disimpan dalam tabel users, sedangkan hasil 

deteksi disimpan dalam tabel history dan user juga bisa mengganti atau update model yang dipakai 

dan akan disimpan di tabel model_history.  

a. Relasi antara history dan users: Hubungan satu ke banyak (1:M). Satu pengguna (users) 

dapat membuat banyak riwayat deteksi (history), tetapi satu deteksi hanya bisa dibuat 

oleh satu pengguna. kunci asing id_user pada tabel history. 

b. Relasi antara model_history dan users: Hubungan satu ke banyak (1:M). Satu pengguna 

(users) dapat mengunggah banyak model (model_history), tetapi satu model hanya bisa 

dimuat oleh satu pengguna. Hubungan ini ditunjukkan oleh kunci asing id_user pada 

tabel model_history. 

 

Gambar 5. Logical Record Structure (LRS) 

3.2.4 Normalisasi 

 

Gambar 6. Normalisasi 

Identifikasi tabel dan kolom: 

a. Tabel history: Menyimpan informasi tentang hasil deteksi, seperti nama pengguna 

(id_user), gambar yang diunggah (image_path), label prediksi pada gambar 

(predicted_label), akurasi (confidence), versi model yang di pakai (model_version), dan 

waktu deteksi (detected_at) 

b. Tabel users: Menyimpan informasi tentang pengguna seperti nama (name), email, kata 

sandi (password), dan peran (role). 

c. Tabel model_history: Menyimpan informasi tentang nama model (model_name), 

pengunggah model (id_user), waktu model diunggah (uploaded_at), dan model aktif 

yang digunakan (is_active). 

3.3 Perancangan Unified Modelling Language (UML) 

3.3.1 Use Case Diagram 

Diagram use case ini menggambarkan interaksi antara pengguna dan admin dengan sistem 

deteksi dan klasifikasi bunga melati berbasis Convolutional Neural Network (CNN). Sistem ini 

dirancang untuk membantu pengguna dalam mengunggah gambar bunga melati untuk dianalisis, 

menampilkan hasil deteksi dan klasifikasi, serta menyimpan riwayat hasil analisis. Selain itu, admin 
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dapat mengunggah model CNN baru untuk meningkatkan akurasi sistem dan mengelola akun 

pengguna. Diagram ini mencakup semua fitur utama yang mendukung efisiensi dan akurasi dalam 

proses identifikasi bunga melati. 

 

Gambar 7. Use Case Diagram 

4.  IMPLEMENTASI 

4.1 Spesifikasi 

4.1.1 Spesifikasi Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat lunak untuk menjalankan melakukan pelatihan model serta sistem 

deteksi dan klasifikasi berbasis python ini adalah sebagai berikut: 

a. Sistem Operasi: Windows 10. 

b. Server dan Database: 

• Python 3.12.2  : Untuk menjalankan Flask dan skrip python. 

• Flask   : Untuk server backend. 

• TensorFlow : Untuk pemrosesan deep learning dan Pengembangan model 

• Keras  : API untuk membangun dan melatih model CNN. 

• Xampp MySQL  : Sebagai sistem manajemen basis data. 

• Scikit-learn 1.5.1  : Untuk evaluasi metrik model seperti precision, recall, F1-

score. 

• Numpy 1.26.4 : Untuk manipulasi array dan perhitungan numerik. 

• Matplotlib : Untuk visualisasi grafik (akurasi, loss). 

c. Library dan Framework Frontend: 

• Bootstrap 4.5.2  : Untuk styling dan responsivitas UI 

4.1.2 Spesifikasi Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan berupa laptop untuk untuk menjalankan melakukan 

pelatihan model serta sistem deteksi dan klasifikasi berbasis python ini adalah sebagai berikut: 

a. Intel i3-6006U gen 6th  

b. RAM 8GB 

c. SSD 256GB 

d. Nvidia GeForce 920mx 

4.2 Implementasi Program 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai implementasi dari rancangan antarmuka (interface) 

sistem yang sudah dibuat sebelumnya dalam kondisi nyata yaitu sistem deteksi dan klasifikasi bunga 
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melati menggunakan basis model CNN yang ditulis menggunakan bahasa pemrograman HTML, 

CSS, dan Python. 

4.2.1 System Detection 

Halaman ini untuk pengguna baik User maupun Admin melakukan deteksi dan klasifikasi 

bunga melati. 

 

Gambar 8. System Detection (User) 

 

Gambar 9. Hasil Deteksi (User) 

4.2.2 History 

Halaman ini untuk melihat history hasil dari deteksi dari akun yang digunakan. Hanya ada 

perbedaan navigasi link pada User dan Admin. 

 

Gambar 10. History (Admin) 

 

Gambar 11. History (User) 
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4.2.3 Profile 

Halaman ini digunakan oleh User untuk melihat data diri dan juga berfungsi untuk merubah 

password miliknya. 

 

Gambar 12. Profile 

4.2.4 Admin Dashboard 

Halaman ini untuk akses pada admin untuk mengelola riwayat deteksi, akun dan juga model 

yang akan dipakai oleh sistem. 

 

Gambar 13. Admin Dashboard 

4.2.5 View All Account 

Halaman ini untuk admin dalam managemen akun yang terdaftar di sistem, ada 4 fungsi 

utama yaitu melihat semua akun yang ada, membuat akun baru, menghapus akun yang ada, dan juga 

mengedit akun. 

 

Gambar 14. View All Account 

4.2.6 Upload Model 

Halaman ini digunakan oleh admin untuk mengunggah model yang akan dipakai oleh sistem, 

juga sebagai informasi model mana yang sedang dipakai oleh sistem. 
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Gambar 15. Upload Model 

4.3 Pengujian Hipotesis 

Jumlah epoch yang akan di lakukan test ialah 50, kemudian akan di cek hasil skor 

klasifikasinya menggunakan Precision, Recall & f1-Score secara rata-rata, serta matrik tambahan 

berupa RMSE, MAPE, MSE dan MAE. Berikut hasil dari pelatihannya: 

Tabel 1. Hasil Skor Klasifikasi Pelatihan 

Model Accuracy Precision Recall 
f1-

Score 
RMSE MAPE MSE MAE 

Resnet50V2 0,97 0,97 0,97 0,97 0,18 1,8% 0,33 0,33 

VGG16 0,57 0,54 0,57 0,51 1,62 52,2% 2,63 0,94 

InceptionV3 0,91 0,91 0,90 0,91 0,83 14,8% 0,77 0,25 

 

Data diatas bisa dibuktikan dengan model skor klasifikasi yang di visualisaikan oleh library 

matpotlib yang digunakan di penelitian ini, beriku untuk model skor klasifikasinya: 

4.3.1 Model Accuracy dan Loss 

Hasil yang didapatkan dari pelatihan untuk nilai accuracy dan loss terhadap dataset bunga 

melati yang sudah ada dengan model yang berbeda mendapatkan hasil juga yang berbeda, berikut 

hasil dari pelatihan yang menunjukan accuracy dan loss pada dataset train dan validation. Hasil ini 

di visualisasikan oleh library python yaitu matpotlib. 

Epoch Accuracy Loss Val Accuracy Val Loss Time 

Resnet50V2 0,91 0,09 0,91 0,09 1h,1min 

VGG16 0,64 0,36 0,64 0,36 5h,13min 

InceptionV3 0,89 0,11 0,90 0,10 2h,23min 

 

Dari hasil diatas menunjukan bahwa model CNN dengan model ResNet50V2 lebih baik untuk 

menjadi model yang digunakan oleh sistem deteksi. 

 

Gambar 16. Model Accuracy ResNet50v2 
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Gambar 17. Model Loss VGG16 

 

Gambar 19. Model Accuracy ResNet50V2 

 

Gambar 20. Model Loss VGG16 

 

Gambar 21. Model Accuracy InceptionV3 
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Gambar 22. Model Loss InceptionV3 

4.3.2 Confusion Matrix 

Hasil yang didapatkan dari pelatihan menampilkan juga confusion matrix yang menunjukkan 

jumlah prediksi yang benar dan salah yang dibuat oleh model, serta distribusinya di setiap kelas. 

Berikut hasil untuk confusion matrix: 

 

Gambar 23. Confusion Matrix ResNet50V2 

 

Gambar 24. Hasil Kesalahan Confusion Matrix ResNet50V2 

 

Gambar 25. Confusion Matrix VGG16 
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Gambar 26. Hasil Kesalahan Confusion Matrix VGG16 

 

Gambar 27. Hasil Kesalahan Confusion Matrix InceptionV3 

 

Gambar 28. Hasil Kesalahan Confusion Matrix InceptionV3 

5.  KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Untuk membangun sistem deteksi dan klasifikasi berbasis Convulation Neural Network 

(CNN) yang dapat melakukan deteksi dan klasifikasi bunga melati dengan akurat, pada 

penelitian ini sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman HTML, dan Python. 

Proses pengumpulan data dilakukan secara manual menggunakan google image dan 

kagle. Proses pengolahan data, pelatihan model, dan system dilakukan secara manual 

dan menggunakan python. Pada system web ada fitur untuk mengunggah model baru, 

untuk dilakukan update model agar akurasi dari hasil prediksi bisa lebih akurat. 
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b. Implementasi Convulation Neural Network (CNN) dengan arsitektur ResNet50v2 yang 

digunakan untk model deteksi bunga melati melibatkan langkah-langkah berikut: 

• Desain Arsitektur: Arsitektur yang digunakan pada penelitian ini adalah 

ResNet50v2, dengan layer costum berupa base model dengan bobot dari imagenet, 

ditambah dropout sebesar 0,5 serta fungsi layer lain seperti 

GlobalAveragePooling2D, Softmax Function dan BatchNormalization.  

• Pelatihan Model: Model yang digunakan ialah model ResNet50v2 yang sudah di 

atur. Kemudian model dilatih menggunakan dataset yang dibagi menjadi 80% data 

training dan 20% data  validation. 

• Optimasi: Parameter Parameter pelatihan seperti fungsi layer dan optimizer serta 

jumlah iterasi bisa ditentukan oleh pengguna dan learning rate diatur ke 0,001 

untuk meningkatkan kinerja model. 

• Evaluasi Model: Evaluasi model dilakukan menggunakan metrik seperti Mean 

Squared Error (MSE), Root Mean Squared Error (RMSE), dan Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE), serta ada Matrik tambahan berupa  Precision, Recall & 

f1-Score untuk memastikan akurasi dan generalisasi model. 

c. Pada penelitian ini penggunaan Convulation Neural Network (CNN) dengan arsitektur 

ResNet50v2 terbukti mampu mendeteksi dan mengklasifikasi bunga melati, terutama 

pada jenis bunga melati putih, melati kuning, melati jepang, dan  melati gambir. 

Hasilnya adalah dengan epoch 50 dengan base model dengan bobot dari imagenet, 

ditambah dropout sebesar 0,5 serta fungsi layer lain seperti GlobalAveragePooling2D, 

Softmax Function dan BatchNormalization. Menghasilkan skor accuracy 0,91, 

precision 0,92, recall 0,91, fi-score 0,91, RMSE 0,79, MAPE 8,9%, MSE 0,63 dan 

MAE 0,23. 

5.2 Saran 

Adapun saran-saran dari penulis untuk mengembangkan pengembangan sistem lebih lanjut 

adalah sebagai berikut: 

a. Pembuatan sistem model dinamis, dimana data hasil deteksi akan dialokasikan menjadi 

data training dan melakukan tunning otomatis untuk meningkatkan akurasi dari model 

arsitektur yang dipakai. 

b. Penggunaan parameter lain selain yang diujikan pada penelitian ini seperti perubahan 

pada epoch yang lebih besar, batch, patience, dan penambahan layer lainnya atau 

bahkan mengeksplorasi arsitektur model lainnya untuk membandingkan performa. 

c. Penambahan kelas dan data citra bunga melati atau bahkan bunga jenis lain untuk 

memperkaya fitur pada model serta sistem deteksi dan klasifikasi berbasis CNN. 

d. Meningkatkan desain agar lebih bisa diterima dan semakin user-friendly. 

e. Mengembangkan implementasinya pada perangkat IoT dimasa depan. 
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